BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hilal
Pematang Hilir Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin. Subjek penelitian adalah
siswa kelas 11l yang berjumlah 16 orang. Adapun permasalahan dalam penelitian ini
adalah kurangnya keterampilan menulis cepat dan benar dalam pelajaran Bahasa
Indonesia. Untuk itu direncanakan tindakan kelas dalam upaya meningkatkan
keterampilan menulis cepat dan benar melalui metode latihan. Tindakan kelas yang
akan dilaksanakan dalam menerapkan metode latihan pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas 111 dilakukan dengan dua cara pengamatan sebagai berikut:
1. Pengamatan langsung yang dilakukan peneliti terhadap kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode latihan..
2. Pengamatan partisipan yang dilakukan oleh guru sejawat untuk mengamati
kegiatan pembelajaran 2 x (2 x 35 menit) siklus pertama, siklus kedua, dan siklus

ketiga sesuai tahap-tahap proses belajar mengajar di kelas.



B. Hasil Penelitian

1. Tindakan Kelas Siklus I

a) Pertemuan pertama (2x 35 menit)

(1) Persiapan

Pada pertemuan pertama tindakan kelas siklus | ini yang dilaksanakan pada

hari selasa tanggal 5 Mei 2009, dipersiapkan perangkat pembelajaran sebagai berikut:

(a)
(b)

(©)

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam
penguasaan materi

Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan

aktivitas siswa dalam KBM.

(2) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)

(a)
1)
2)
3)
4)

5)

(b)
1)

Kegiatan awal (10 menit)

Guru memberi salam

Presensi siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan

Guru menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis

Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan
prasyarat bagi peserta didik dengan metode Tanya jawab.

Kegiatan inti (45 menit)

Menyajikan materi pelajaran sesuai dengan RPP yang telah dirancang



2) Memberikan cara-cara menulis cepat dan benar serta memberikan
contohnya

3) Memberikan latihan-latihan menulis cepat dan benar
4) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan.

(c) Kegiatan akhir (15 menit)
1) Melakukan tes kepada siswa
2) Guru menutup pelajaran.

(3) Hasil tindakan kelas

(@) Observasi kegiatan pembelajaran

Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM (2 x 35
menit) yang sudah direncanakan (instrumen terlampir) pada pertemuan pertama ini,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.1 Observasi kegiatan pembelajaran pertemuan pertama (siklus I)

NO | INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK
l. Pra Pelajaran
1. | Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) \
2. | Memeriksa kesiapan siswa \
3. | Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan \
4. | Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis \
5. | Apersepsi \
6. | Motivasi \
Il. | Kegiatan inti pembelajaran
7. | Memberikan materi pelajaran \
Membimbing siswa untuk melakukan latihan dengan mendatangi
8. | kebangku siswa yang belum paham, menegur bila siswa salah menulis \
huruf dan memberi tahu yang benar
9. | Menguasai kelas \
10 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang N
" | ingin dicapai
11. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut \
12. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu \
Menggunakan metode latihan
a. Menyampaikan atau menuliskan suatu cerita
13 b. Menyuruh siswa menulisnya dengan cepat N
" | c. Memeriksa hasil catatan siswa
d. Mengulangi kegiatan tersebut sampai siswa bisa menulis cepat dan
benar
14. | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \
15. | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa \
16. | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar \
17. | Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik, dan benar \
18. | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa \
I1l. | Kegiatan akhir
Melakukan evaluasi dalam metode latihan dengan siswa disuruh menulis
19. K . ) N
embali sebuah wacana 1-2 paragraf
20. | Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa \
21. | Memberikan PR sebagai bagian remidi/pengayaan \
22. | Menutup pelajaran \
Jumlah 18 4

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagai berikut:

Jumlah jawaban 18

Persentase = x100% = — x100% = 81,82%
22 22

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar

mengajar yang dilakukan guru baik sesuai dengan apa yang direncanakan



sebelumnya, walaupun ada beberapa aspek yang belum dapat dilaksanakan,
seperti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang ingin
dicapai, melaksanakan pembelajaran secara runtut, melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan alokasi waktu, dan menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran. Walaupun demikian data observasi yang ada pada tabel secara
keseluruhan menunjukkan bahwa proses belajar mengajar berlangsung secara
lancar dan kondusif, dengan persentase 81,82% dalam kategori baik.

(b) Observasi aktivitas siswa dalam KBM

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode latihan

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Observasi aktivitas siswa dalam KBM pertemuan pertama (siklus 1)

Skor

e
°

Indikator/aspek yang diamati 3 1 5

Mendengarkan penjelasan guru

212N

Menjawab pertanyaan guru

Mengajukan pertanyaan N

Menanggapi/mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) \

Aktivitas dalam pelaksanaan latihan

Respon siswa terhadap metode latihan

<22

Disiplin dalam berdiskusi

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \

XN |g|A~|wWIN

Keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran N

[EY
©

Menyimpulkan hasil pembelajaran \

Total skor 29

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan aktivitas
siswa dalam KBM sebagai berikut:

Nilai :%AOO% :%xm% —58.00%



Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam
kegiatan belajar-mengajar cukup aktif dengan dengan persentase 58,00% termasuk
dalam kategori sedang, walaupun pada aspek-aspek tertentu masih kurang optimal,
misalnya mendengarkan penjelasan guru, menjawab pertanyaan guru, aktivitas dalam
pelaksanaan pelatihan, dan disiplin dalam berdiskusi. Hal ini siswa belum biasa
menggunakan metode latihan sehingga siswa masih kebingungan apa yang akan
dilakukannya.
(c) Tes hasil belajar siswa
Tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3 Tes hasil belajar siswa pertemuan pertama (siklus 1)

No Nilai Frekuensi Nilai x Frekuensi Persentase (%)
1 100 - - -

2 90 - - -

3 80 1 80 6.25
4 70 3 210 18.75
5 60 5 300 31.25
6 50 5 250 31.25
7 40 1 40 6.25
8 30 - - -

9 20 1 20 6.25
10 10 - - -

11 0 - - -

Jumlah 16 900 100.00

Berdasarkan data hasil belajar siswa tersebut di atas dapat dihitung nilai rata-
ratanya, sebagai berikut:

Rata — rata — Nilai x Frekuen5|_ :@ _56.25
Jumlah Frekuensi 16




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes siswa adalah
56,25 dengan kategori rendah. Hal ini berarti belum memenuhi persyaratan
ketuntasan yang ditetapkan oleh kurikulum Bahasa Indonesia yaitu sebesar 60,00,

sehingga, perlu ditingkatkan lagi pada pertemuan selanjutnya.

b) Pertemuan kedua (2 x 35 menit)
(1) Persiapan
Pada pertemuan kedua tindakan kelas siklus | ini yang dilaksanakan pada hari
selasa tanggal 12 Mei 2009, dipersiapkan perangkat pembelajaran sebagai berikut:
(@ Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
(b) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan
materi
(c) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan
aktivitas siswa dalam KBM.
(2) Kegiatan belajar mengajar (KBM)
(@) Kegiatan awal (10 menit)
1) Guru memberi salam
2) Presensi siswa
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan
4) Guru menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis
5) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan

prasyarat bagi peserta didik dengan metode Tanya jawab.



(b) Kegiatan inti (45 menit)
1) Menyajikan materi pelajaran sesuai dengan RPP yang telah dirancang
2) Memberikan cara-cara menulis cepat dan benar serta memberikan
contohnya
3) Memberikan latihan-latihan menulis cepat dan benar
4) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan.
(c) Kegiatan akhir (15 menit)
1) Melakukan tes kepada siswa
2) Memberikan PR sebagai bagian remidi/pengayaan
3) Guru menutup pelajaran.
(3) Hasil tindakan kelas
(@) Observasi kegiatan pembelajaran
Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM (2 x 35
menit) yang sudah direncanakan (instrumen terlampir) pada pertemuan pertama ini,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.4 Observasi kegiatan pembelajaran pertemuan kedua (siklus I)

NO | INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK
I. | Pra Pelajaran
1| Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) v
2 | Memeriksa kesiapan siswa v
3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan \
4 | Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis V
5 | Apersepsi \
6 | Motivasi v
Il. | Kegiatan inti pembelajaran
7 Memberikan materi pelajaran v
Membimbing siswa untuk melakukan latihan dengan mendatangi
8 kebangku siswa yang belum paham, menegur bila siswa salah menulis \
huruf dan memberi tahu yang benar
9 | Menguasai kelas \
10 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang N
ingin dicapai
11 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut N
12 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu \
Menggunakan metode latihan
a. Menyampaikan atau menuliskan suatu cerita
b. Menyuruh siswa menulisnya dengan cepat
13 | ¢. Memeriksa hasil catatan siswa v
d. Mengulangi kegiatan tersebut sampai siswa bisa menulis
cepat dan benar
14 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran N
15 | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa N
16 | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar \
17 | Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik, dan benar \
18 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa N
111. | Kegiatan akhir
Melakukan evaluasi dalam metode latihan dengan siswa disuruh
19 . . N
menulis kembali sebuah wacana 1-2 paragraf
20 | Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa N
21 | Memberikan PR sebagai bagian remidi/pengayaan \
22 | Menutup pelajaran N
Jumlah 19 3




Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagai
berikut:

Jumlah jawaban 19

Persentase = x100% = E x100% = 86,36%

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar-
mengajar yang dilakukan guru lebih baik dari pada pertemuan pertama dan sesuai
dengan apa yang direncanakan sebelumnya, walaupun ada beberapa aspek yang
belum dapat dilaksanakan, seperti melaksanakan pembelajaran secara runtut,
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu, dan menumbuhkan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian data observasi yang ada
pada tabel secara keseluruhan menunjukkan bahwa proses belajar-mengajar
berlangsung secara lancar dan kondusif, dengan persentase 86,36% dalam kategori
baik.
(b) Observasi aktivitas siswa dalam KBM
Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode latihan

dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.5 Observasi aktivitas siswa dalam KBM pertemuan kedua (siklus I)

. . . Skor

No. Indikator/aspek yang diamati 1 > 3 7 5
1 | Mendengarkan penjelasan guru \

2 | Menjawab pertanyaan guru N

3 | Mengajukan pertanyaan N

4 | Menanggapi/mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) N

5 | Aktivitas dalam pelaksanaan pelatihan N

6 | Respon siswa terhadap metode latihan

7 | Disiplin dalam berdiskusi \

8 | Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \

9 | Keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran \
10 | Menyimpulkan hasil N

Total skor 32

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan aktivitas
siswa dalam KBM sebagai berikut:

Nilai = w x100% = % x100% = 64,00%

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam
kegiatan belajar-mengajar cukup aktif dengan persentase 64,00% termasuk dalam
kategori sedang, walaupun pada aspek-aspek tertentu masih kurang optimal, misalnya
aktivitas dalam pelaksanaan pelatihan, dan disiplin dalam berdiskusi, sehingga siswa
yang kemampuannya rendah sulit untuk menyelesaikan tugasnya. Hal ini perlu
dilanjutkan lagi pada siklus kedua.

(c) Tes hasil belajar siswa

Tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.6 Tes hasil belajar siswa pertemuan kedua (siklus 1)

No Nilai Frekuensi Nilai x Frekuensi Persentase (%)
1 100 -

2 90 - - -

3 80 2 160 12.50
4 70 1 70 6.25
5 60 8 480 50.00
6 50 3 150 18.75
7 40 2 80 12.50
8 30 - - -
9 20

10 10

11 0 - - -

Jumlah 16 940 100.00

Berdasarkan data hasil belajar siswa tersebut di atas dapat dihitung nilai rata-
ratanya, sebagai berikut:

Nilai x Frekuensi 940

- = =58,75
Jumlah Frekuensi 16

Rata —rata =

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes siswa adalah
58,75 dengan kategori rendah. Hal ini berarti belum memenuhi persyaratan
ketuntasan yang ditetapkan oleh kurikulum Bahasa Indonesia yaitu sebesar 60,00,
sehingga perlu ditingkatkan lagi pada siklus kedua.
(d) Refleksi tindakan kelas siklus |

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran, observasi aktivitas siswa
dalam KBM, dan tes hasil belajar pertemuan pertama dan kedua tindakan kelas
siklus I, maka dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut:
1) Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode latihan cukup efektif, tetapi

belum mencapai hasil yang maksimal.



2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran yang menggunakan metode latihan cukup
mendukung dan aktif, hal ini dapat dilihat pada:

a. Hasil tes siswa pada pertemuan pertama rata-rata nilainya 56,25 dan pertemuan
kedua rata-rata nilainya 58,75.

b. Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan pembelajaran dengan menggunakan

metode latihan masih belum berhasil dan akan dilanjutkan pada siklus II.

2. Tindakan kelas siklus 11
a) Pertemuan pertama (2 x 35 menit)
(1) Persiapan
Pada pertemuan pertama tindakan kelas siklus Il ini yang dilaksanakan pada hari
selasa tanggal 26 Mei 2009, dipersiapkan perangkat pembelajaran sebagai berikut:
(@ Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
(b) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan
materi
(c) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan
aktivitas siswa dalam KBM.
(2) Kegiatan belajar mengajar (KBM)
(@) Kegiatan awal (10 menit)
1) Guru memberi salam
2) Presensi siswa

3) Pengumpulan PR



4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan
5) Guru menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis
6) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan
prasyarat bagi peserta didik dengan metode Tanya jawab
(b) Kegiatan inti (45 menit)
1) Menyajikan materi pelajaran sesuai dengan RPP yang telah dirancang
2) Memberikan cara-cara menulis cepat dan benar serta memberikan
contohnya
3) Memberikan latihan-latihan menulis cepat dan benar
4) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan.
(c) Kegiatan akhir (15 menit)
1) Melakukan tes kepada siswa
2) Memberikan PR sebagai bagian remidi/pengayaan
3) Guru menutup pelajaran.
(3) Hasil tindakan kelas
(@) Observasi kegiatan pembelajaran
Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM (2 x 35
menit) yang sudah direncanakan (instrumen terlampir) pada pertemuan pertama ini,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.7 Observasi kegiatan pembelajaran pertemuan pertama (siklus I1)

NO | INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK
I. | Pra Pelajaran
1 | Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) \
2 | Memeriksa kesiapan siswa \
3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan \
4 | Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis \
5 | Apersepsi \
6 | Motivasi N
Il. | Kegiatan inti pembelajaran
7| Memberikan materi pelajaran \
Membimbing siswa untuk melakukan latihan dengan mendatangi kebangku
8 | siswa yang belum paham, menegur bila siswa salah menulis huruf dan
memberi tahu yang benar \
9 | Menguasai kelas v
10 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang ingin
dicapai \
11 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut \
12 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu \
Menggunakan metode latihan
a. Menyampaikan atau menuliskan suatu cerita
13 | b. Menyuruh siswa menulisnya dengan cepat
¢. Memeriksa hasil catatan siswa
d. Mengulangi kegiatan tersebut sampai siswa bisa menulis cepat dan benar \
14 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran N
15 | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa \
16 | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar \
17 | Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik, dan benar \
18 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa \
Il. | Kegiatan akhir
19 Melakukan evaluasi dalam metode latihan dengan siswa disuruh menulis
kembali sebuah wacana 1-2 paragraf \
20 | Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa \
21 | Memberikan PR sebagai bagian remidi/pengayaan \
22 | Menutup pelajaran \
Jumlah 20 2

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagai berikut:

Jumlah jawaban 20

Persentase = x100% = z x100% =90,91%




Berdasarkan persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan
belajar-mengajar yang dilakukan guru lebih baik dari pada tindakan kelas siklus I dan
sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya, walaupun masih ada beberapa
aspek yang belum dapat dilaksanakan, seperti melaksanakan pembelajaran secara
runtut, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu. Dengan demikian
data observasi yang ada pada tabel secara keseluruhan menunjukkan bahwa proses
belajar-mengajar berlangsung secara lancar, kondusif, dan tujuan pembelajaran
tercapai, dengan persentase 90,91% termasuk dalam kategori baik.

(b) Observasi aktivitas siswa dalam KBM
Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode latihan
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Observasi aktivitas siswa dalam KBM pertemuan pertama (siklus I1)

Skor

Z
©

Indikator/aspek yang diamati

Mendengarkan penjelasan guru

Menjawab pertanyaan guru

Mengajukan pertanyaan

Menanggapi/mengerjakan lembar kerja siswa (LKS)
Aktivitas dalam pelaksanaan pelatihan

Respon siswa terhadap metode latihan N
Disiplin dalam berdiskusi \
Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \
Keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran \
Menyimpulkan hasil \
Total skor 34

2| |=2d=d=]w

Olo|N|o|jo|R~|WIN]|F-

[ERN
o

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan aktivitas

siswa dalam KBM sebagai berikut:



Nilai = 1 OtaISKOr 1 0006 — %xlOO% — 68,00%

Berdasarkan persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa dalam kegiatan belajar-mengajar cukup aktif dengan persentase 68,00%
termasuk dalam kategori sedang, walaupun pada aspek-aspek tertentu masih kurang
optimal, misalnya disiplin dalam berdiskusi, sehingga siswa yang kemampuannya
rendah sulit untuk menyelesaikan tugasnya. Hal ini perlu dilanjutkan lagi pada
pertemuan selanjutnya.

(c) Tes hasil belajar siswa
Tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9 Tes hasil belajar siswa pertemuan pertama (siklus I1)

No Nilai Frekuensi Nilai x Frekuensi Persentase (%)
1 100 - - -

2 90 1 90 6.25
3 80 4 320 25.00
4 70 5 350 31.25
5 60 3 180 18.75
6 50 2 100 12.50
7 40 1 40 6.25
8 30 - - -

9 20

10 10

11 0 - - -

Jumlah 16 1080 100.00

Berdasarkan data hasil belajar siswa tersebut di atas dapat dihitung nilai rata-
ratanya, sebagai berikut:

Nilai x Frekuensi 1080

Rata —rata = - =
Jumlah Frekuensi 16

=67,50




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes siswa
adalah 67,50 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berarti sudah memenubhi
persyaratan ketuntasan yang ditetapkan oleh kurikulum Bahasa Indonesia yaitu

sebesar 60,00.

b) Pertemuan kedua (2 x 35 menit)
(1) Persiapan
Pada pertemuan kedua tindakan kelas siklus Il ini yang dilaksanakan pada hari
kamis tanggal 28 Mei 2009, dipersiapkan perangkat pembelajaran sebagai berikut:
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
b. Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan
materi
c. Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan
aktivitas siswa dalam KBM.
(2) Kegiatan belajar mengajar (KBM)
(@) Kegiatan awal (10 menit)
1) Guru memberi salam
2) Presensi siswa
3) Pengumpulan PR
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan

5) Guru menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis



6) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan
prasyarat bagi peserta didik dengan metode Tanya jawab.
(b) Kegiatan inti (45 menit)
1) Menyajikan materi pelajaran sesuai dengan RPP yang telah dirancang
2) Memberikan cara-cara menulis cepat dan benar serta memberikan
contohnya
3) Memberikan latihan-latihan menulis cepat dan benar
4) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan.
(c) Kegiatan akhir (15 menit)
1) Melakukan tes kepada siswa
2) Memberikan PR sebagai bagian remidi/pengayaan
3) Guru menutup pelajaran.
(3) Hasil tindakan kelas
(@) Observasi kegiatan pembelajaran
Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM (2 x 35
menit) yang sudah direncanakan (instrumen terlampir) pada pertemuan kedua ini,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.10 Observasi kegiatan pembelajaran pertemuan kedua (siklus 1)

NO | INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK
I. | Pra Pelajaran
1 | Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) \
2 | Memeriksa kesiapan siswa \
3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan \
4 | Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis \
5 | Apersepsi \
6 | Motivasi \
Il. | Kegiatan inti pembelajaran
7 Memberikan materi pelajaran \
Membimbing siswa untuk melakukan latihan dengan mendatangi
8 kebangku siswa yang belum paham, menegur bila siswa salah menulis
huruf dan memberi tahu yang benar \
9 | Menguasai kelas \
10 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang
ingin dicapai \
11 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut \
12 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu \
Menggunakan metode latihan
a. Menyampaikan atau menuliskan suatu cerita
b. Menyuruh siswa menulisnya dengan cepat
13 - : .
c. Memeriksa hasil catatan siswa
d. Mengulangi kegiatan tersebut sampai siswa bisa menulis cepat dan
benar N
14 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \
15 | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa \
16 | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar \
17 | Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik, dan benar \
18 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa \
Il. | Kegiatan akhir
Melakukan evaluasi dalam metode latihan dengan siswa disuruh menulis
19 .
kembali sebuah wacana 1-2 paragraf \
20 | Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa \
21 | Memberikan PR sebagai bagian remidi/pengayaan \
22 | Menutup pelajaran \
Jumlah 21 1

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagai berikut:

Jumlah jawaban 21

Persentase = x100% = E x100% = 95,45%




Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar-
mengajar yang dilakukan guru lebih baik dari pada pertemuan pertama dan sesuai
dengan apa yang direncanakan sebelumnya, walaupun ada beberapa aspek yang
belum dapat dilaksanakan, seperti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu, dan menggunakan media. Dengan demikian data observasi yang ada pada
tabel secara keseluruhan menunjukkan bahwa proses belajar-mengajar berlangsung
secara lancar, kondusif, dan tujuan pembelajaran telah tercapai dengan persentase
95,45% termasuk dalam kategori baik.

(b) Observasi aktivitas siswa dalam KBM
Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode latihan
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.11 Observasi aktivitas siswa dalam KBM pertemuan kedua (siklus 1)

Skor

Z
°

Indikator/aspek yang diamati

Mendengarkan penjelasan guru

Menjawab pertanyaan guru

Mengajukan pertanyaan

Menanggapi/mengerjakan lembar kerja siswa (LKS)
Aktivitas dalam pelaksanaan pelatihan

Respon siswa terhadap metode latihan

Disiplin dalam berdiskusi

Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran
Keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran
Menyimpulkan hasil

< < 2]2]2]w

Olo|N|o|o|R~|WIN]F-

20 1= (=] |-

[y
o

Total skor 36

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan aktivitas

siswa dalam KBM sebagai berikut:



Nilai = 1 OtaISKOr 1 0006 — %xlm% —72.00%

Dari persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam
kegiatan-belajar mengajar cukup aktif dengan persentase 72,00% termasuk dalam
kategori sedang, walaupun pada aspek-aspek tertentu masih kurang optimal. Sehingga
siswa yang kemampuannya rendah sulit untuk menyelesaikan tugasnya. Hal ini perlu
dilanjutkan lagi pada siklus ketiga.
(c) Tes hasil belajar siswa
Tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.12 Tes hasil belajar siswa pertemuan kedua (siklus I1)

No Nilai Frekuensi Nilai x Frekuensi Persentase (%)
1 100

2 90 3 270 18.75
3 80 5 400 31.25
4 70 4 280 25.00
5 60 4 240 25.00
6 50

7 40

8 30

9 20

10 10

11 0

Jumlah 16 1190 100.00

Berdasarkan data hasil belajar siswa tersebut di atas dapat dihitung nilai rata-

ratanya, sebagai berikut:



Nilai x Frekuensi 1190

- = =74,38
Jumlah Frekuensi 16

Rata —rata =

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes siswa
adalah 74,38 termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berarti sudah memenubhi
persyaratan ketuntasan yang ditetapkan oleh kurikulum Bahasa Indonesia yaitu
sebesar 60,00.

(d) Refleksi tindakan kelas siklus Il

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran, observasi aktivitas siswa
dalam KBM, dan tes hasil belajar pertemuan pertama dan kedua tindakan kelas
siklus 11, maka dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode latihan cukup efektif, tetapi
belum mencapai hasil yang maksimal.

2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran yang menggunakan metode latihan cukup
mendukung dan aktif, hal ini dapat dilihat pada:
a. Hasil tes siswa pada pertemuan pertama rata-rata nilainya 67.50 dan

pertemuan kedua rata-rata nilainya 74.38.

b. Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode latihan dapat dinyatakan berhasil, akan tetapi perlu

dilanjutkan pada siklus 111 untuk hasil yang lebih optimal.



3. Tindakan kelas siklus 111
a) Pertemuan pertama (2 x 35 menit)
(1) Persiapan
Pada pertemuan pertama tindakan kelas siklus I11 ini yang dilaksanakan pada hari
selasa tanggal 2 Juni 2009, dipersiapkan perangkat pembelajaran sebagai berikut:
(@ Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
(b) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan
materi
(c) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan
aktivitas siswa dalam KBM.
(2) Kegiatan belajar mengajar (KBM)
(@) Kegiatan awal (10 menit)
1) Guru memberi salam
2) Presensi siswa
3) Pengumpulan PR
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan
5) Guru menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis
6) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan
prasyarat bagi peserta didik dengan metode Tanya jawab.
(b) Kegiatan inti (45 menit)

1) Menyajikan materi pelajaran sesuai dengan RPP yang telah dirancang



2) Memberikan cara-cara menulis cepat dan benar serta memberikan
contohnya
3) Memberikan latihan-latihan menulis cepat dan benar
4) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan.
(c) Kegiatan akhir (15 menit)
1) Melakukan tes kepada siswa
2) Memberikan PR sebagai bagian remidi/pengayaan
3) Guru menutup pelajaran.
(3) Hasil tindakan kelas
(@) Observasi kegiatan pembelajaran
Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM 2 x 35 menit
yang sudah direncanakan (instrumen terlampir) pada pertemuan pertama ini, dapat

dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.13 Observasi kegiatan pembelajaran pertemuan pertama (siklus I11)

NO | INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI YA | TIDAK
I. | Pra Pelajaran
1 | Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) \
2 | Memeriksa kesiapan siswa \
3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan N
4 | Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis N
5 | Apersepsi \
6 | Motivasi \
Il. | Kegiatan inti pembelajaran
7 Memberikan materi pelajaran N
Membimbing siswa untuk melakukan latihan dengan mendatangi
8 kebangku siswa yang belum paham, menegur bila siswa salah menulis \
huruf dan memberi tahu yang benar
9 | Menguasai kelas \
10 !\/Ie_laks_anakqn pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang N
ingin dicapai
11 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut \
12 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu \

Menggunakan metode latihan

a. Menyampaikan atau menuliskan suatu cerita

b. Menyuruh siswa menulisnya dengan cepat N

c. Memeriksa hasil catatan siswa

d. Mengulangi kegiatan tersebut sampai siswa bisa menulis cepat dan
benar

13

14 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \
15 | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa \
16 | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar \
17 | Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik, dan benar \
18 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa \
Il. | Kegiatan akhir
19 Melaku_kan evaluasi dalam metode latihan dengan siswa disuruh menulis N
kembali sebuah wacana 1-3 paragraf
20 [ Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa \
21 | Memberikan PR sebagai bagian remidi/pengayaan N
22 | Menutup pelajaran \
Jumlah 21 1

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagai berikut:

Jumlah jawaban 100% — %xlOO% =95,45%

Persentase =



Berdasarkan persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses
kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan guru lebih baik dari pada tindakan kelas
siklus Il dan sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya dengan persentase
95,45% dalam kategori baik. Dengan demikian data observasi yang ada pada tabel
secara keseluruhan menunjukkan bahwa proses belajar-mengajar berlangsung secara
lancar, kondusif, dan tujuan pembelajaran tercapai.

(b) Observasi aktivitas siswa dalam KBM

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode latihan

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14 Observasi aktivitas siswa dalam KBM pertemuan pertama (siklus I11)

. . . Skor
No. Indikator/aspek yang diamati 1 > 3 7 G
1 Mendengarkan penjelasan guru \
2 Menjawab pertanyaan guru \
3 Mengajukan pertanyaan \
4 Menanggapi/mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) \
5 Aktivitas dalam pelaksanaan pelatihan \
6 Respon siswa terhadap metode latihan \
7 | Disiplin dalam berdiskusi \
8 Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \
9 Keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran \
10 | Menyimpulkan hasil N
Total skor 39

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan aktivitas
siswa dalam KBM sebagai berikut:

Nilai = MXIOO% = %xloo% = 78.00%



Berdasarkan persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa dalam kegiatan belajar-mengajar lebih aktif dari pada siklus sebelumnya
dengan persentase 78,00% termasuk dalam kategori sedang, walaupun pada aspek-
aspek tertentu masih kurang optimal. Hal ini perlu dilanjutkan lagi pada pertemuan
selanjutnya.

(c) Tes hasil belajar siswa
Tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.15 Tes hasil belajar siswa pertemuan pertama (siklus I11)

No Nilai Frekuensi Nilai x Frekuensi Persentase (%)
1 100 2 200 12.50
2 90 6 540 37.50
3 80 3 240 18.75
4 70 4 280 25.00
5 60 1 60 6.25
6 50 - - -

7 40

8 30

9 20

10 10

11 0 - - -
Jumlah 16 1320 100.00

Berdasarkan data hasil belajar siswa tersebut di atas dapat dihitung nilai rata-
ratanya, sebagai berikut:

Nilai x Frekuensi 1320

- = =82.50
Jumlah Frekuensi 16

Rata —rata =

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes siswa

adalah 82,50 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti sudah memenubhi



persyaratan ketuntasan yang ditetapkan oleh kurikulum Bahasa Indonesia yaitu

sebesar 60,00.

b) Pertemuan kedua (2 x 35 menit)
(1) Persiapan
Pada pertemuan kedua tindakan kelas siklus Il ini yang dilaksanakan pada hari
kamis tanggal 4 Juni 2009, dipersiapkan perangkat pembelajaran sebagai berikut:
(@ Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
(b) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan
materi
(c) Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan
aktivitas siswa dalam KBM.
(2) Kegiatan belajar mengajar (KBM)
(@) Kegiatan awal (10 menit)
1) Guru memberi salam
2) Presensi siswa
3) Pengumpulan PR
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan
5) Guru menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis
6) Guru melakukan apersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan

prasyarat bagi peserta didik dengan metode Tanya jawab.



(b) Kegiatan inti (45 menit)
1) Menyajikan materi pelajaran sesuai dengan RPP yang telah dirancang
2) Memberikan cara-cara menulis cepat dan benar serta memberikan
contohnya
3) Memberikan latihan-latihan menulis cepat dan benar
4) Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan.
(c) Kegiatan akhir (15 menit)
1) Melakukan tes kepada siswa
2) Guru menutup pelajaran.
(3) Hasil tindakan kelas
(@) Observasi kegiatan pembelajaran
Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM (2 x 35
menit) yang sudah direncanakan (instrumen terlampir) pada pertemuan kedua ini,

dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.16. Observasi kegiatan pembelajaran pertemuan kedua (siklus I11)

NO | INDIKATOR/ ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK
I. | Pra Pelajaran
1 | Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) \
2 | Memeriksa kesiapan siswa \
3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dikembangkan \
4 | Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis \
5 | Apersepsi \
6 | Motivasi \
Il. | Kegiatan inti pembelajaran
7 Memberikan materi pelajaran \
Membimbing siswa untuk melakukan latihan dengan mendatangi
8 | kebangku siswa yang belum paham, menegur bila siswa salah menulis
huruf dan memberi tahu yang benar \
9 | Menguasai kelas \
10 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan) yang
ingin dicapai \
11 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut \
12 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu \
Menggunakan metode latihan
a. Menyampaikan atau menuliskan suatu cerita
b. Menyuruh siswa menulisnya dengan cepat
13 - . .
c. Memeriksa hasil catatan siswa
d. Mengulangi kegiatan tersebut sampai siswa bisa menulis cepat dan
benar N
14 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \
15 | Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa \
16 | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar \
17 | Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secara jelas, baik, dan benar \
18 | Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa \
Il. | Kegiatan akhir
Melakukan evaluasi dalam metode latihan dengan siswa disuruh menulis
19 .
kembali sebuah wacana 1-3 paragraf \
20 [ Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa \
21 | Memberikan PR sebagai bagian remidi/pengayaan \
22 | Menutup pelajaran N
Jumlah 22
Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan sebagai
berikut:
Jumlah jawaban 22
Persentase =

x100% = — x100% =100%
22 22




Berdasarkan persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa proses
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru lebih baik dari pada pertemuan
pertama dan sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya dengan persentase
100% dalam kategori baik. Dengan demikian data observasi yang ada pada tabel
secara keseluruhan menunjukkan bahwa proses belajar mengajar berlangsung secara
lancar, kondusif, dan tujuan pembelajaran telah tercapai.

(b) Observasi aktivitas siswa dalam KBM

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode latihan

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.17 Observasi aktivitas siswa dalam KBM pertemuan kedua (siklus 111)

. . . skor
No. Indikator/aspek yang diamati 1 > T3l 2 5
1 Mendengarkan penjelasan guru \
2 Menjawab pertanyaan guru \
3 Mengajukan pertanyaan N
4 Menanggapi/mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) \
5 Aktivitas dalam pelaksanaan pelatihan \
6 Respon siswa terhadap metode latihan \
7 | Disiplin dalam berdiskusi \
8 Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran \
9 Keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran \
10 | Menyimpulkan hasil N
Total skor 43

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasekan aktivitas
siswa dalam KBM sebagai berikut:

Nilai = J-OtaISKOr 1 0006 — gﬂOO% —86,00%




Berdasarkan persentase tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa dalam kegiatan belajar mengajar lebih aktif dari pertemuan pertama siklus 11l
dan juga siklus-siklus sebelumnya dengan persentase 86,00% termasuk dalam
kategori sedang. Hal ini dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
metode latihan sudah dipahami dan memudahkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
(c) Tes hasil belajar siswa
Tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.18 Tes hasil belajar siswa pertemuan kedua (siklus I11)

No Nilai Frekuensi Nilai x Frekuensi Persentase (%)
1 100 6 600 37.50
2 90 4 360 25.00
3 80 4 320 25.00
4 70 2 140 12.50
5 60 - -

6 50

7 40

8 30

9 20

10 10

11 0 - - -
Jumlah 16 1420 100.00

Berdasarkan data hasil belajar siswa tersebut di atas dapat dihitung nilai rata-
ratanya, sebagai berikut:

Nilai x Frekuensi 1420
Jumlah Frekuensi 16

Rata —rata = =88,75

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil tes siswa

adalah 88,75 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti sudah memenubhi



persyaratan ketuntasan yang ditetapkan oleh kurikulum Bahasa Indonesia yaitu

sebesar 60,00.

(d) Refleksi tindakan kelas siklus 111
Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran, observasi aktivitas siswa

dalam KBM, dan hasil tes belajar pertemuan pertama dan kedua tindakan kelas

siklus 111, maka dapat direfleksikan hal-hal sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode latihan sangat efektif
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2) Aktivitas siswa dalam pembelajaran yang menggunakan metode latihan dapat
membantu siswa memahami pelajaran dan meningkatkan keterampilan menulis
cepat dan benar siswa, hal ini dapat dilihat pada:

a. Hasil tes siswa pada pertemuan pertama rata-rata nilainya 82,50 dan
pertemuan kedua rata-rata nilainya 88.75.

b. Berdasarkan temuan tersebut, maka kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan metode latihan dapat dinyatakan berhasil, karena berada di atas
indikator ketuntasan belajar yang ditetapkan kurikulum Bahasa Indonesia
rata-rata sebesar 60,00.

Menurut pengamat (teman sejawat), dari pertemuan pertama siklus | sampai
pertemuan kedua siklus 111 peneliti dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
dialami pada pertemuan pertama siklus I, sehingga proses belajar-mengajar makin
baik, hasil belajar dan respon siswa mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil

pengamatan pengamat (teman sejawat) dapat dikatakan berhasil karena proses



belajar-mengajar, hasil belajar dan respon siswa mengalami peningkatan dari setiap

pertemuan.

C. Pembahasan

Berdasarkan temuan yang diperoleh melalui kegiatan belajar-mengajar yang
dilaksanakan 3 siklus dengan 6 pertemuan 6 x (2 x 35 menit) melalui observasi
kegiatan pembelajaran, observasi aktivitas siswa dalam KBM, penilaian formatif (tes
hasil belajar), maka dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
metode latihan efektif dalam pembelajaran menulis cepat dan benar, hal ini terlihat
dari:

1. Kegiatan belajar mengajar dengan metode pembelajaran latihan di Kelas 11 Ml
Al-Hilal Pematang Karangan Hilir Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin
sebagaimana direncanakan guru sebelumnya berlangsung dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari persentase hasil observasi teman sejawat terhadap kegiatan
pembelajaran yang dilakukan peneliti yaitu siklus | pertemuan pertama 81,82%
dan pertemuan kedua 86,36%, berdasarkan persentase yang diperoleh maka dapat
dirata-rata yang besarnya 84,09% dan termasuk dalam kategori baik. Siklus 1l
pertemuan pertama 90,91% dan pertemuan kedua 95,45%, berdasarkan persentase
yang diperoleh maka dapat dirata-rata yang besarnya 93,18% dan termasuk dalam
kategori baik. Siklus I1l pertemuan pertama 95,45% dan pertemuan kedua 100%,

berdasarkan persentase yang diperoleh maka dapat dirata-rata yang besarnya



97,73% dan termasuk dalam kategori baik. Rata-rata keseluruhan dari siklus 1, 2,
dan 3 diperoleh sebesar 91,67% termasuk dalam kategori baik.

Dalam kegiatan pembelajaran mulai siklus 1, siklus 1I, dan siklus Il terlihat
aktivitas siswa sangat baik, hal ini sesuai dengan persentase hasil observasi teman
sejawat terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar yaitu siklus |
pertemuan pertama 58,00% dan pertemuan kedua 64,00%, berdasarkan persentase
yang diperoleh maka dapat dirata-rata yang besarnya 61,00% dan termasuk dalam
kategori sedang. Siklus Il pertemuan pertama 68,00% dan pertemuan kedua
72,00%, berdasarkan persentase yang diperoleh maka dapat dirata-rata yang
besarnya 70,00% dan termasuk dalam kategori sedang. Siklus Ill pertemuan
pertama 78,00% dan pertemuan kedua 86,00%, berdasarkan persentase yang
diperoleh maka dapat dirata-rata yang besarnya 82,00% dan termasuk dalam
kategori baik, sedangkan rata-rata keseluruhannya dari sikuls 1, 2, dan 3 diperoleh
sebesar 71,00%. Aktivitas siswa setiap pertemuan terjadi peningkatan terlihat dari
persentase di atas, sehingga dapat dinyatakan metode pembelajaran latihan selain
dapat meningkatkan keterampilan menulis cepat dan benar juga dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar.

. Tindakan kelas dengan menggunakan metode pembelajaran latihan untuk
meningkatkan keterampilan menulis cepat dan benar di kelas 11l MI Al-Hilal
Pematang Karangan Hilir Kecamatan Tapin Tengah Kabupaten Tapin dinyatakan
berhasil dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan tercapai. Hal ini terbukti dari

hasil pelaksanaan siklus I, siklus Il, dan siklus 11l yang setiap siklus dilaksanakan



dua kali pertemuan dan satu kali refleksi telah terdapat kemajuan atau
peningkatan hasil belajar siswa, ini terlihat dari hasil tes siklus I nilai rata-rata
pertemuan pertama 56,25 dan pertemuan kedua 58,75, berdasarkan rata-rata yang
diperoleh dari setiap pertemuan pada siklus 1 maka dapat dirata-ratakan pada
siklus | sebesar 57,50, di bawah nilai persyaratan ketuntasan yang ditetapkan
kurikulum Bahasa Indonesia yaitu rata-ratanya sebesar 60,00. Kemudian
meningkat pada siklus Il, pertemuan pertama menjadi 67.50 dan pertemuan kedua
74,38, berdasarkan rata-rata yang diperoleh dari setiap pertemuan pada siklus 1
maka dapat dirata-ratakan pada siklus | sebesar 70,94, selanjutnya siklus Ill pada
pertemuan pertama rata-rata nilainya sebesar 82.50 dan petemuan kedua sebesar
88.75, berdasarkan rata-rata yang diperoleh dari setiap pertemuan pada siklus 1
maka dapat dirata-ratakan pada siklus | sebesar 85,63. Pada siklus 1l dan siklus 111
nilai rata-ratanya di atas persyaratan nilai ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh
kurikulum yaitu sebesar 60,00. dengan demikian terjadi peningkatan nilai rata-
rata hasil tes formatif dari siklus I ke siklus 11 selanjutnya ke siklus I11.
Berdasarkan beberapa temuan tersebut di atas memberikan petunjuk bahwa
metode pembelajaran latihan dapat dijadikan salah satu metode pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan siswa memahami pelajaran khususnya menulis cepat dan
benar sehingga siswa dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
Pemilihan metode pembelajaran dengan menggunakan metode latihan proses
belajar-mengajar di atas sangat tepat, karena dapat membuat siswa termotivasi

sehingga proses pembelajaran lebih menarik dan efektif. Di dalam proses belajar-



mengajar dengan menggunakan metode latihan ini, siswa dibimbing dalam latihan

jika ada beberapa siswa yang kurang paham guru mendatangi satu persatu sehingga

siswa yang asalnya kurang paham menjadi lebih paham.

Penelitian ini memilih metode latihan pada proses pembelajaran sangat tepat,
karena metode ini sangat efektif dan siswa mudah memahami materi pelajaran. Selain
itu, metode ini mempunyai beberapa kelebihan diantaranya:

a. Bahan yang diberikan secara teratur, tidak lancat-loncat dab step by step lebih
melekat pada diri anak dan benar-benar menjadi miliknya.

b. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang segera diberikan oleh guru
memungkinkan murid untuk segera melakukan perbaikan terhadap kesalahan-
kesalahannya.

c. Pengetahuan atau keterampilan siap yang telah terbentuk sewaktu-waktu dapat
dipergunakan dalam keperluan sehari-hari, baik untuk keperluan studi maupun
untuk bekal hidup di masyarakat kelak .

Dengan menggunakan metode latihan pada pembelajaran memberikan
dampak yang positif pada siswa terlihat dari hasil belajar siswa dari setiap siklus
mengalami peningkatan. Dengan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa berarti

telah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini.



